




1.1 Latar Belakang  
Secara Harfifah Transportasi adalah pemindahan manusia atau barang dari 
satu tempat ke tempat yang lainnya dengan menggunakan sebuah kendaraan yang 
di gerakan oleh manusia atau mesin. Dan menurut (Miro (2005)) transportasi 
adalah usaha memindahkan, mengerakan, mengangkut, atau mengalihkan suatu 
objek dari suatu tempat ke tempat yang lain, di mana di tempat lain ini objek 
tersebut lebih bermanfaat atau dapat berguna untuk tujuan-tujuan tertentu. 
Transportasi di Indonesia memegang peranan yang sangat penting dalam sendi 
kehidupan masyarakat. Salah satu moda transportasi yang diminati di Indonesia 
adalah kereta api. Menurut Undang - Undang Nomor 23 Tahun 2007 tentang 
perkeretaapian, definisi dari kereta api adalah kendaraan dengan tenaga gerak, 
baik berjalan sendiri maupun dirangkaikan dengan sarana perkeretaapian lainnya, 
yang akan ataupun sedang bergerak di atas jalan rel yang terkait dengan 
perjalanan kereta api. Kereta api sendiri terdiri dari lokomotif, kereta, dan 
gerbong. 
Kementerian Perhubungan (Kemenhub) berencana mengaktifkan kembali 
(reaktivasi) seluruh rel kereta api peninggalan Belanda di Pulau Jawa dan Madura, 
yang saat ini mati. Saat ini total panjang rel mati di Pulau Jawa dan Madura 
mencapai 1.600 km lebih. Direktur Jenderal Perkeretaapian Kemenhub, Prasetyo 
Boeditjahjono, mengungkapkan pihaknya baru bisa melakukan reaktivasi secara 
bertahap. Sesuai rencana induk Kemenhub, jalur-jalur rel mati tersebut bisa 
direaktivasi seluruhnya pada tahun 2030. Salah satu jalur yang menjadi prioritas 
reaktivasi adalah jalur Jember (Kalisat – Bondowoso) 28,3 km. 
Secara geografis Kabupaten Jember berada pada posisi 7059’6” sampai 
8033’56” Lintang Selatan dan 113016’28” sampai 114003’42” Bujur Timur. 





topografi dataran ngarai yang subur pada bagian tengah dan selatan dan dikelilingi 
pegunungan yang memanjang batas barat dan timur. 
Selain itu, di Kabupaten Jember terdapat sekitar 82 pulau, dan pulau yang 
terbesar adalah Nusa Barong. Kabupaten Jember berada pada ketinggian 0–3.300 
meter di atas permukaan laut (dpl). Sebagian besar wilayah ini berada pada 
ketinggian antara 100 hingga 500 meter di atas permukaan laut (37,75%), 
selebihnya 17,95 % pada ketinggian 0 sampai dengan 25 m, 20,70% pada 
ketinggian 25 sampai dengan 100 m, 15,80% berada pada ketinggian 500 sampai 
dengan 1.000 m di atas permukaan laut dan 7,80% pada ketinggian lebih dari 
1.000 m. Wilayah barat daya memiliki dataran dengan ketinggian 0–25 meter dpl. 
Sedangkan daerah timur laut yang berbatasan dengan Bondowoso dan tenggara 
yang berbatasan dengan Banyuwangi memiliki ketinggian di atas 1.000 meter dpl. 
Dilihat dari kondisi topografi yang ditunjukkan dengan kemiringan tanah atau 
elevasi, sebagian besar wilayah Kabupaten Jember (36,60%) berada pada wilayah 
datar dengan kemiringan lahan 0 – 2%, sehingga daerah ini baik untuk kawasan 
permukiman perkotaan dan kegiatan pertanian tanaman semusim. Selanjutnya 
wilayah yang bergelombang sampai berbukit dengan kemiringan sangat curam di 
atas 40% menempati wilayah 31,28%, daerah tersebut harus dihutankan sehingga 
dapat berfungsi sebagai perlindungan hidrologi untuk menjaga keseimbangan 
ekosistem. Selebihnya wilayah landai sampai bergelombang, dengan kemiringan 
antara 2 – 15% menempati wilayah 20,46%, yang digunakan untuk usaha 
pertanian dengan tanpa memperhatikan usaha pengawetan tanah dan air. 
Sedangkan daerah bergelombang dengan kemiringan 15 – 40% menempati 
wilayah 11,66%, daerah tersebut mudah terkena erosi, maka diperlukan usaha 
pengawetan tanah dan air.Penggunaan lahan di Kabupaten Jember sebagian besar 
merupakan kawasan hijau, terdiri hutan, sawah, tegal dan perkebunan. Ketinggian 
Wilayah yaitu 25 m, 20,70% pada ketinggian 25 sampai dengan 100 m, 15,80% 
berada pada ketinggian 500 sampai dengan 1.000 m di atas permukaan laut dan 
7,80% pada ketinggian lebih dari 1.000 m. Wilayah barat daya memiliki dataran 
dengan ketinggian 0–25 meter dpl. Sedangkan daerah timur laut yang berbatasan 





ketinggian di atas 1.000 meter dpl. Dilihat dari kondisi topografi yang ditunjukkan 
dengan kemiringan tanah atau elevasi, sebagian besar wilayah Kabupaten Jember 
(36,60%) berada pada wilayah datar dengan kemiringan lahan 0 – 2%, sehingga 
daerah ini baik untuk kawasan permukiman perkotaan dan kegiatan pertanian 
tanaman semusim. Selanjutnya wilayah yang bergelombang sampai berbukit 
dengan kemiringan sangat curam di atas 40% menempati wilayah 31,28%, daerah 
tersebut harus dihutankan sehingga dapat berfungsi sebagai perlindungan 
hidrologi untuk menjaga keseimbangan ekosistem. Selebihnya wilayah landai 
sampai bergelombang, dengan kemiringan antara 2 – 15% menempati wilayah 
20,46%, yang digunakan untuk usaha pertanian dengan tanpa memperhatikan 
usaha pengawetan tanah dan air. Sedangkan daerah bergelombang dengan 
kemiringan 15 – 40% menempati wilayah 11,66%, daerah tersebut mudah terkena 
erosi, maka diperlukan usaha pengawetan tanah dan air. 
Iklim di Kabupaten Jember adalah iklim tropis. Angka temperatur berkisar 
antara 23ºC – 31ºC, dengan musim kemarau terjadi pada bulan Mei sampai bulan 
Agustus dan musim hujan terjadi pada bulan September sampai bulan Januari. 
Sedangkan curah hujan cukup banyak, yakni berkisar antara 1.969 mm sampai 
3.394 mm. Kabupaten Jember memiliki beberapa sungai antara lain Sungai 
Bedadung yang bersumber dari Pegunungan Iyang di bagian Tengah, Sungai 
Mayang yang bersumber dari Pegunungan Raung di bagian timur, dan Sungai 
Bondoyudo yang bersumber dari Pegunungan Semeru di bagian barat. 
Penggunaan lahan di Kabupaten Jember sebagian besar merupakan kawasan hijau, 
terdiri hutan, sawah, tegal dan perkebunan. Melihat potensi tersebut, 
Memungkinkan masyrakat akan banyak melakukan perjalanan atau bepergian ke 
suatu kota untuk bekerja, menempuh pendidikan ataupun berwisata dan kembali 
ke kota tempat tinggalnya setiap hari (KOMUTER).  
Peraturan Daerah (Perda) Kab. Jember nomor 1 tahun 2015 tentang 
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) tahun 2015-2035 pada pasal 18, Akan 
berencana melakukan reaktivasi atau mengaktifkan kembali jaur Kereta Api 





dengan rencana kemenhub tentang reaktivasi 1600 km rel mati jawa dan madura 
khususnya wilayah Jember-Bondowoso. 
Salah satu sarana yang dapat dipertimbangkan dalam pemenuhan 
kebutuhan akan transportasi masyarakat dilihat dari segi kualitas perjalanannya 
adalah Kereta Api. Kereta Api adalah salah satu sarana transportasi massal yang 
berbasis rel dalam melakukan pergerakan dan mengangkut penumpang/barang. 
Sarana Kereta Api ini banyak diterapkan di berbagai negara di dunia, karena 
dianggap sebagai salah satu sarana yang baik untuk memenuhi pergerakan massal 
di tiap negara tersebut. Di Indonesia sendiri, pemerintah khususnya Kementerian 
Perhubungan Republik Indonesia, sedang gencar untuk merencanakan 
pembangunan dan Reaktivasi jalan rel sebagai sarana transportasi massal yang 
diharapkan dapat memperbaiki dan meningkatkan kualitas di berbagai aspek 
(perhubungan, tata kota, perekonomian, dan aspek lainnya). 
Kereta Api memiliki keunggulan dibandingkan dengan angkutan umum 
lainnya seperti bus dan angkot. Diantaranya memiliki jalur sebidang dengan jalan 
raya karena biasa dioperasikan diwilayah perkotaan, bisa dibuatkan jalur khusus, 
serta bebas hambatan dan macet yang selalu menjadi kendala di indonesia ini. 
Oleh karena itu diperlukan Kereta Api sebagai pemilihan moda transportasi yang 
sesuai dengan kondisi eksisting. Dengan adanya jalan rel Kereta Api sebagai 
angkutan penumpang dan barang diharapkan dapat mengurangi jumlah kendaraan 
pribadi dan kendaraaan barang yang melintas di ruas jalan Jember-Bondowoso 
sehingga dapat mengurangi kemacetan yang di timbulkan dari volume kendaraan 
yang setiap tahun naik di jalan raya Jember-Bondowoso. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
1. kemacetan yang di timbulkan dari volume kendaraan yang setiap tahun 
naik di jalan raya Jember-Bondowoso. 
2. Kementerian Perhubungan Republik Indonesia, sedang gencar untuk 







1.3 Rumusan Masalah 
Hal-hal yang menjadi rumusan masalah antara lain: 
1. Bagaimana trase jalan rel antara Kalisat-Bondowoso ? 
2. Bagaimana bentuk alinyemen geometri jalan rel antara Kalisat-
Bondowoso sesuai dengan persyaratan yang ada? 
3. Bagaimana struktur jalan rel standart untuk trase rel Kereta Api? 
1.4 Tujuan 
Tujuan yang ingin dicapai antara lain: 
1. Merencanakan trase jalan rel antara Kalisat-Bondowoso yang tepat 
untuk trase eksisting dan topografi daerah setempat. 
2. Merencanakan bentuk alinyemen geometri jalan rel Kereta Api antara 
Kalisat-Bondowoso sesuai dengan persyaratan yang ada. 
3. Merencanakan struktur jalan rel standart untuk Kereta Api. 
1.5 Batasan Masalah 
Batasan-batasan masalah yang ditentukan antara lain: 
1. Perencanaan geometrik jalan rel dari Kalisat-Bondowoso. 
2. Data yang dipakai adalah data primer dan data sekunder. 
3. Tidak dilakukan perhitungan kekuatan timbunan dan konstruksi 
perkuatan lereng. 
4. Tidak melakukan perhitungan sistem drainase. 
5. Tidak membahas persinyalan, dipo, jembatan, dan stasiun. 
6. Tidak melakukan perhitungan jumlah penumpang dan barang 
1.6 Manfaat 
Pada akhirnya setelah Tugas Akhir ini selesai, diharapkan akan bermanfaat 
bagi pemerintah terhadap perkembangan pembangunan perkeretaapian serta 
pemilihan moda transportasi untuk pendistribusian penumpang dan barang 
khususnya Jawa Timur dan Umumnya Indonesia. 
